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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor fraud 

hexagon terhadap financial statement fraud pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2023. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda 

menggunakan alat analisis SPSS versi 25. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 372 sampel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel pressure, rationalization, dan ego memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Variabel capability 

dan opportunity tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Variabel 

collution memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial statement fraud. 

 

Kata Kunci: Faktor-Faktor Fraud Hexagon, Financial Statement Fraud, Sektor 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

     This study aims to analyze the effect of fraud hexagon factors on financial 

statement fraud in financial sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the period 2018-2023. This study uses quantitative methods 

with multiple linear regression analysis using the SPSS version 25 analysis tool. 

The sampling technique used purposive sampling method and obtained 372 

samples. The results showed that the variables pressure, rationalization, and ego 

had a significant positive effect on financial statement fraud. Capability and 

opportunity variables have no effect on financial statement fraud. The collution 

variable has a significant negative effect on financial statement fraud. 

 

Keywords: Fraud Hexagon Factors, Financial Statement Fraud, Financial Sector 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Perusahaan selalu berusaha untuk menggambarkan citra baik guna 

menarik dan mempertahankan kepercayaan dari pemangku kepentingan 

(stakeholder) (Wahyudin & Solikhah, 2017). Citra yang baik merupakan 

faktor penting dalam menjaga reputasi perusahaan di pasar, dan  salah satu 

indikator utama yang mencerminkan kinerja dan kondisi perusahaan adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan berperan penting sebagai sumber 

informasi bagi investor, manajemen, dan pihak eksternal dalam 

pengambilan keputusan (Pramesti & Kusumawati, 2023). Laporan 

keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi yang menyampaikan informasi 

keuangan perusahaan kepada pihak-pihak terkait. Oleh karena itu, laporan 

ini harus mencakup seluruh proses akuntansi dan memenuhi kriteria yang 

diperlukan agar informasinya akurat dan bermanfaat. 

     Disisi lain, upaya untuk menampilkan kinerja perusahaan yang baik 

dapat mendorong manajemen melakukan kecurangan atau fraud.  Fraud 

didefinisikan sebagai suatu kejahatan dengan modus penipuan atau perilaku 

penyimpangan yang memiliki sifat dinamis sehingga hal ini dapat terjadi 

dimana pun dan kapan pun, diberbagai sektor perusahaan (Astuty, 2022). 

Teori fraud menjelaskan bahwa kecurangan terjadi ketika individu atau 

kelompok dalam perusahaan memanfaatkan kelemahan sistem untuk 

keuntungan pribadi secara tidak etis. Tata kelola perusahaan yang baik 



2 

 

 
 

(Good Governance) seharusnya dapat mencegah hal ini. Berdasarkan teori 

keagenan, tata kelola perusahaan yang baik dapat mencegah konflik 

kepentingan antara manajer dan pemegang saham melalui transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan (Tanimu Gadi et al., 2020). Laporan 

keuangan yang jujur dan sesuai standar akuntansi mencerminkan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya, sehingga mengurangi risiko fraud. 

     Indonesia memiliki regulasi ketat seperti Good Corporate Governance 

(GCG) dan pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), namun 

implementasinya kurang optimal di lapangan sehingga fraud masih sering 

terjadi. Hal ini terbukti dari siaran pers dan pengumuman di laman resmi 

OJK, yang menyebutkan beberapa perusahaan terlibat dalam kasus fraud. 

Salah satu contoh nyata adalah skandal PT Asuransi Jiwasraya. (Persero). 

Walaupun diawasi secara ketat oleh pemerintah dan tunduk pada aturan 

pasar modal, perusahaan BUMN ini terlibat dalam manipulasi laporan 

keuangan dengan menampilkan hasil investasi yang tidak akurat, 

mengakibatkan kerugian negara hingga Rp16 triliun (CNBCIndonesia, 

2024). 

     Kasus serupa terjadi pada PT Asabri (Persero), yang menginvestasikan 

dana asuransi ke saham berkualitas rendah dan tidak likuid serta terlibat 

dalam praktik pump and dump. Hal ini menyebabkan kerugian negara 

mencapai Rp22,78 triliun (Tempo, 2021). Selain itu, kasus manipulasi dana 

juga terjadi pada Bank Century, di mana dana talangan yang awalnya 

sebesar Rp632 miliar digelembungkan menjadi Rp6,76 triliun (Detiknews, 
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2009). Akibatnya, dana nasabah diselewengkan sebesar Rp1,45 triliun. 

Kasus tersebut menunjukkan betapa rentan khususnya sektor keuangan 

terhadap praktik kecurangan, meskipun telah ada regulasi dan pengawasan 

yang ketat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Survei Fraud Indonesia, 2019 

     Berdasarkan hasil Survei Fraud Indonesia tahun 2022 oleh Association 

of Certified Fraud Examiners (ACFE) bertajuk Asia-Pasific Occupational 

Fraud 2022: A Report to the Nations, Indonesia menempati peringkat ke-3 

sebagai negara dengan kasus fraud terbanyak di tahun 2022 yang tercatat 

sebanyak 23 kasus (ACFE, 2022). Survei ACFE Indonesia Chapter 2019 

juga menunjukkan bahwa fraud terbesar yang paling merugikan di 

Indonesia adalah korupsi sebesar 70%, penyalahgunaan aktiva sebesar 21% 

dan fraud laporan keuangan sebesar 9% (ACFE, 2019). Tingginya indeks 

korupsi membuat Indonesia rentan terhadap kecurangan. Jika tidak segera 

ditangani, praktik ini akan terus menghambat perkembangan pasar 

keuangan dan pertumbuhan perusahaan. 

Gambar 1. 1 Fraud yang paling merugikan di Indonesia 
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Sumber: Hasil Survei Fraud Indonesia, 2019 

     Menurut Survei Fraud Indonesia oleh ACFE (2019), meskipun 

Financial statement fraud memiliki frekuensi kejadian lebih rendah 

dibandingkan dengan jenis fraud lainnya, kerugian yang ditimbulkannya 

lebih besar. Pada kerugian dengan nilai ≥10.000.000.000, Financial 

statement fraud mendominasi dibandingkan jenis fraud lainnya. Sementara 

itu, korupsi dan penyalahgunaan aktiva lebih sering terjadi, tetapi 

kerugiannya relatif kecil, khususnya pada rentang ≤100.000.000 hingga 

1.000.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jarang terjadi, 

Financial statement fraud menimbulkan kerugian finansial yang signifikan, 

sehingga menjadi perhatian utama. 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Nilai Kerugian yang diakibatkan Fraud 
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 Sumber: Hasil Survei Fraud Indonesia, 2019 

     Berdasarkan grafik yang disajikan, industri industri keuangan dan 

perbankan mengalami kerugian terbesar akibat fraud dengan persentase 

sebesar 41,4% (ACFE, 2019). Sektor ini menjadi yang paling terdampak, 

diikuti pemerintahan dengan 33,9%. Temuan ini sejalan dengan laporan 

ACFE Report to The Nations 2018, yang mengaskan bahwa industri 

keuangan dan perbankan merupakan sektor paling rentan terhadap kerugian 

akibat fraud. Hal ini menunjukkan tingginya risiko fraud di sektor keuangan 

dibandingkan sektor lainnya. 

     Berdasarkan laporan AppsFlyer tahun 2019, tingkat kecurangan di sektor 

keuangan Indonesia mencapai 43,1%, tertinggi kedua di Asia Tenggara 

setelah Vietnam yang sebesar 58,2% (Deny, 2019). Data Kompas.com 

(2024) menunjukkan bahwa fraud di sektor jasa keuangan periode 2018-

2022 menimbulkan kerugian mencapai Rp 123,52 triliun. Fenomena serupa 

Gambar 1. 3 Jenis Industri yang Paling Dirugikan 

karena Fraud 
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juga terjadi di lingkungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Menurut 

laporan Indonesia Corruption Watch (ICW), tercatat 119 kasus korupsi di 

lingkungan BUMN selama periode 2016–2021. Sektor perbankan menjadi 

yang paling rentan dengan 38 kasus, di mana modus operandi yang paling 

banyak ditemukan adalah penyalahgunaan dana nasabah dan manipulasi 

kredit (Dihni, 2022). Temuan ini mengindikasikan lemahnya sistem 

pengawasan di sektor keuangan secara lebih luas. 

     Perusahaan keuangan seperti bank dan asuransi memainkan peran 

krusial dalam perekonomian dengan menjadi penghubung antara pihak yang 

memiliki dana dan pihak yang membutuhkan dana (Nasution, 2021). Hal ini 

membuat sektor keuangan rentan terhadap fraud, terutama karena aliran 

dana yang besar dan kompleksitas sistem keuangannya. Fraud di sektor 

keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian suatu 

negara, terutama karena sektor ini memainkan peran krusial dalam menjaga 

stabilitas ekonomi (Sara, 2023). Hal ini disebabkan oleh sifat sektor 

keuangan yang saling terkait, di mana kegagalan satu lembaga dapat 

memengaruhi keseluruhan sistem. Contoh nyata dari hal ini adalah krisis 

keuangan global 2008, di mana masalah di satu bank memicu krisis sistemik 

yang berdampak pada ekonomi global (BBC, 2018). Oleh karena itu, 

pengawasan ketat dan tata kelola yang baik sangat diperlukan untuk 

meminimalkan risiko fraud. 

     Menurut ACFE Association of Certified Fraud Examiners Indonesia 

(2019), fraud merupakan salah satu faktor utama yang dapat 
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menghancurkan perusahaan. Organisasi yang terlibat fraud dapat 

kehilangan kepercayaan stakeholder, yang berdampak negatif pada kinerja 

jangka panjang. Dalam konteks laporan keuangam, peran auditor sangat 

penting untuk mendeteksi fraud sedini mungkin dan mencegah terjadinya 

skandal yang berkepanjangan. Sesuai Statement on Auditing Standar (SAS) 

No. 82, auditor bertanggung jawab memastikan laporan keuangan bebas 

dari salah saji material, baik akibat kesalahan atau kecurangan (Amalia, 

2017). 

     Dalam mendeteksi fraud, beberapa teori dapat digunakan, dimulai dari 

Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh Cressey Donald (1953). 

Teori ini menyebutkan tiga elemen kunci dalam terjadinya fraud: tekanan, 

peluang, dan rasionalisasi (Abdullahi & Mansor, 2015). Tekanan 

berterkaitan dengan kebutuhan finansial atau target sulit, peluang yang 

muncul dari kelemahan pengendalian internal, dan rasionalisasi 

memungkinkan pembenaran tindakan pelaku. Teori ini kemudian 

berkembang menjadi Fraud Diamond Theory yang dikemukakan oleh D. T. 

Wolfe dan Hermanson (2014) dengan menambahkan faktor kapabilitas, dan 

Fraud Pentagon Theory dikemukakan Crowe Howarth (2011) yang 

menambahkan faktor arogansi (Azzizah & Alqafi, 2024). Kemudian teori 

terbaru, Fraud Hexagon Theory yang dikemukakan oleh Vousinas (2016) 

yang memperkenalkan elemen tambahan yaitu keserakahan (kolusi) 

(Nadziliyah & Primasari, 2022).  
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     Dalam upaya mengungkap dan menganalisis faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya kecurangan laporan keuangan, theory fraud hexagon 

menawarkan pendekatan komprehensif melalui enam elemen kunci, yaitu 

pressure (tekanan), capability (kemampuan), opportunity (kesempatan), 

rationalization (rasionalisasi), collusion (kolusi), dan ego (kesombongan). 

Pressure menjadi faktor pendorong utama, seperti tekanan untuk memenuhi 

target keuangan atau menghindari kegagalan (Sari et al., 2024). Capability 

mengacu pada kemampuan individu untuk melakukan kecurangan, 

sementara opportunity merujuk pada kondisi yang memungkinkan 

terjadinya manipulasi, seperti kelemahan sistem pengendalian internal 

(Nadziliyah & Primasari, 2022). Rationalization menjelaskan bagaimana 

pelaku membenarkan tindakan mereka secara psikologis, sedangkan 

collusion menunjukkan kerja sama antar individu untuk mempermudah 

tindakan kecurangan (Skousen et al., 2009). Terakhir, Ego mencerminkan 

sikap arogan pelaku yang merasa berada di atas aturan (Sari et al., 2024). 

Keenam elemen ini saling berinteraksi dan menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya financial statement fraud, sehingga memahami 

peran masing-masing elemen menjadi krusial dalam upaya pencegahan dan 

deteksi dini financial statement fraud. 

     Penelitian mengenai faktor apa saja yang memengaruhi fraud dalam 

laporan keuangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dan 

menunjukkan hasil beragam. Penelitian oleh Bader et al. (2024) menguji 

pengaruh fraud hexagon theory pada perusahaan industri di Yordania 
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periode 2012-2017. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa return on 

assets (ROA), percentage of independent audit committees, dan tone-

related party transactions berpengaruh terhadap predicted fraud in financial 

statements. Sedangkan, change in total assets, asset turnover, leverage 

ratio, insider ownership ratio, inventory change, audit committee age, 

multiple board positions, auditor switching, frequency number of CEO 

image, dan change of director tidak berpengaruh terhadap predicted fraud 

in financial statements. 

     Penelitian oleh Achmad et al. (2022) menguji pengaruh fraud hexagon 

theory pada perusahaan milik negera (BUMN) periode 2016-2020. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability dan external 

Pressures berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting (FFR), 

sedangkan ineffective monitoring, change in auditor, change in director, 

Ego dan collution tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting 

(FFR). 

     Penelitian mengenai financial statement fraud juga dilakukan oleh 

Sihombing et al. (2022) pada perusahaan industri teknologi informasi 

periode 2019-2021. Hasil penelitian ini memunjukkan bahwa variabel 

financial target berpengaruh positif dan variabel external Pressure, 

rationalization, collution berpengaruh negatif terhadap financial statement 

fraud, sedangkan variabel director change, CEO’s education, effective 

monitoring, wistleblowing system, and arogansi tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 



10 

 

 
 

     Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2024) menguji pengaruh fraud 

hexagon theory pada perusahaan sektor pertambangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial stability, auditor change, political 

connection berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting (FFR), dan 

sebaliknya untuk variabel lainnya. Variabel audit commite memperlemah 

variabel financial stability, political connection, nature of industry dan tidak 

memperlemah variabel change of auditor, ceo duality, change of directors. 

kemudian, variabel independent commissioners memperlemah variabel 

financial stability, change of auditor, political connection, change of 

director dan tidak memperlemah variabel ceo duality dan nature of industry.  

     Penelitian mengenai financial statement fraud juga dilakukan oleh 

Adhania et al. (2024) pada perusahaan asuransi. Hasil penelitian ini 

memunjukkan bahwa variabel external Pressure, political connections, 

nature of industry, effective monitoring, berpengaruh terhadap financial 

statement fraud, sedangkan variabel financial stability, financial target, 

personal financial need, capability, rationalization, Ego tidak berpengaruh 

terhadap financial statement fraud. 

     Berdasarkan fenomena di lapangan dan research gap dari penelitian 

terdahulu, penelitian ini menggunakan pendekatan fraud hexagon theory 

untuk mendeteksi Financial statement fraud. Teori ini merupakan 

perkembangan terbaru dalam pengungkapan fraud dan membantu auditor 

mengidentifikasi elemen-elemen seperti pressure (Tekanan), capability 
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(Kapabilitas), opportunity (Peluang), rationalization (Rasionalisasi), 

collusion (Kolusi), dan ego (Ego) yang dapat memicu terjadinya fraud. 

     Research gap dari penelitian sebelumnya terletak pada variabel dan 

sektor yang diteliti, serta hasil yang beragam dalam mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi financial statement fraud. Misalnya, Bader et al. 

(2024) menemukan bahwa ROA, independent audit committees, dan tone-

related party transactions berpengaruh terhadap fraud, sedangkan faktor 

lainnya tidak. Achmad et al. (2022) menunjukkan bahwa financial stability 

dan external Pressures berpengaruh terhadap fraud pada perusahaan 

BUMN, sementara variabel lain tidak. Sihombing et al. (2022) menemukan 

financial target berpengaruh positif terhadap fraud di sektor teknologi 

informasi, sedangkan external Pressure, rationalization, dan collusion 

berpengaruh negatif. Sari et al. (2024) menunjukkan bahwa di sektor 

pertambangan, financial stability, auditor change, dan political connection 

berpengaruh terhadap fraud, dengan audit committee dan independent 

commissioners sebagai faktor moderasi. Adhania et al. (2024) menemukan 

bahwa di sektor asuransi, external Pressure, political connections, nature of 

industry, dan effective monitoring berpengaruh terhadap fraud, tetapi 

financial stability dan faktor lainnya tidak. Selain itu, penelitian sebelumnya 

lebih fokus pada sektor industri, BUMN, pertambangan, dan asuransi, 

sehingga masih terdapat celah untuk mengeksplorasi sektor keuangan 

secara lebih mendalam. Novelty penelitian ini juga terletak pada periode 

penelitian (2018–2023), yang mencakup dampak pandemi COVID-19 dan 
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pemulihan ekonomi, sehingga memberikan perspektif baru terkait faktor-

faktor fraud dalam konteks yang lebih aktual. 

     Berdasarkan fenomena di lapangan dan research gap dari penelitian 

terdahulu, penelitian ini menggunakan pendekatan faktor-faktor dari fraud 

hexagon theory untuk mendeteksi financial statement fraud. Teori ini 

merupakan perkembangan terbaru dalam pengungkapan fraud dengan 

mengidentifikasi elemen-elemen seperti pressure (Tekanan), capability 

(Kapabilitas), opportunity (Peluang), rationalization (Rasionalisasi), 

collusion (Kolusi), dan ego (Ego) yang dapat memicu terjadinya fraud 

(Nadziliyah & Primasari, 2022).  

     Melalui pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh faktor-faktor fraud hexagon terhadap financial statement fraud, 

khususnya pada perusahaan sektor keuangan di BEI periode 2018–2023. 

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya (research gap), penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi financial 

statement fraud. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul: “Analisis 

Pengaruh Faktor-Faktor Fraud Hexagon Terhadap Financial 

Statement Fraud: Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Keuangan Di 

BEI (2018–2023)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini 

difokuskan untuk menguji dan menganalisis enam faktor dari fraud hexagon 

sebagai berikut: 

1. Apakah pressure (Tekanan) memiliki pengaruh terhadap financial 

statemnet fraud pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

(2018-2023)? 

2. Apakah capability (Kapabilitas) memiliki pengaruh terhadap financial 

statemnet fraud pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

(2018-2023)? 

3. Apakah opportunity (Peluang) memiliki pengaruh terhadap financial 

statemnet fraud pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

(2018-2023)? 

4. Apakah rationalization (Rasionalisasi) memiliki pengaruh terhadap 

financial statemnet fraud pada perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di BEI (2018-2023)? 

5. Apakah collution (Kolusi) memiliki pengaruh terhadap financial 

statemnet fraud pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

(2018-2023)? 

6. Apakah ego (Ego) memiliki pengaruh terhadap financial statemnet 

fraud pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI (2018-

2023)? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai, yakni 

mengungkapkan atas uji dan analisi proksi dari faktor-faktor konsep fraud 

hexagon theory, yaitu pressure (Tekanan),  capability (Kapabilitas), 

opportunity (Peluang), rationalization (Rasionalisasi), collution (Kolusi), 

ego (Ego), terhadap kecenderungan financial statement fraud pada 

perusahaan sektor keuangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2023. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretik dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang akuntansi 

forensik. Penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kecenderungan financial statement fraud dan 

merumuskan stategi pencegahan yang efektif. 

2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktik bagi sektor 

keuangan di Indonesia dalam mencegah dan mendeteksi sedini mungkin 

financial statement fraud di berbagai sektor, khususnya sektor 

keuangan. Dengan mengetahui faktor-faktornya yang mempengaruhi 

terjadinya financial statement fraud, perusahaan dapat mengembangkan 

strategi pencegahan yang lebih efektif dan relevan, serta meningkatkan 

pengawasan internal dengan baik. 
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3. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah Indonesia 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mencegah dan 

menangani kasus financial statement fraud di sektor keuangan di 

Indonesia. Dengan mengetahui faktor-faktornya yang mempengaruhi 

terjadinya financial statement fraud, pemerintah dapat mengembangkan 

regulasi yang lebih ketat juga mengikat dan meningkatkan pengawasan 

terhadap perusahaan sektor keuangan di Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi pembahasan tentang gambaran umum dari penelitian 

yanng terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan yang mencakup ringkasan 

keseluruhan penelitian ini. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bab ini berisi pembahasan tentang landasan teori yang menguraikan 

teori-teori terkait dengan penelitian ini, kajian pustaka yang 

menguraikan penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi referensi, 

kerangka teoretik yang mengidentifikasi variabel dan hubungan antar 

variabel dan pengembangan hipotesis. 
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3. Bab III Metode Penelitian 

Metode penelitian ini digunakan sebagai alat untuk menjawab 

hipotesis dari peneletian ini. Dalam bab ini berisi pembahasan yang 

memuat desain penelitian, variabel operasional penelitian, unit analisis, 

populasi dan sampel penelitian, data, sumber data dan teknik 

pengumpulan, dan metode pengujian hipotesis. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini memuat penjelasan mengenai gambaran umum dari laporan 

keuangan perusahaan sektor keuangan, analisis deskriptif variabel 

independen yang memuat dimensi dari indikator variabel, analisi regresi 

logistik dan pengujian hipotesis, dan pembahasan makna lebih 

mendalam atas hasil dari pengolahan data penelitian dengan analisis 

yang telah dilakukan, menginterpretasikan dan menganalisis variabel 

yang dikaitkan dengan tinjauan pustaka, mengemukakan argumen dan 

kritik hasil penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

selama melakukan penelitian, dan saran dari penulis skripsi yang 

ditujukan untuk peneliti-peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh berbagai 

faktor terhadap kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2023. 

Faktor-faktor yang dianalisis mencakup pressure, capability, opportunity, 

rationalization, collution, dan CEO duality. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan berikut: 

1. Pressure yang diproksikan melalui financial stability yang diukur 

dengan perubahan total aset (ACHANGE) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini menunjukkan 

bahwa tekanan yang dialami perusahaan akibat ketidakstabilan 

keuangan dapat mendorong manajemen untuk memanipulasi laporan 

keuangan guna memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Temuan 

ini mendukung teori agensi, di mana konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemilik sering terjadi akibat tekanan tersebut.  

2. Capability yang diproksikan melalui change in director, tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Hal ini 

menunjukkan bahwa pergantian direksi tidak selalu memberikan 

peluang bagi manajemen untuk melakukan kecurangan, terutama jika 

terdapat mekanisme pengawasan yang baik. Konflik agen dan prinsipal 

pada variabel ini dapat diminimalkan dengan tata kelola yang efektif.  
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3. Opportunity yang diproksikan melalui ineffective monitoring tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Ini 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak secara 

langsung memengaruhi kedapatan terjadinya kecurangan, yang dapat 

disebabkan oleh adanya mekanisme pengendalian lain yang efektif.  

4. Rationalization yang diproksikan melalui change in KAP, memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial statement fraud. 

Pergantian auditor sering dimanfaatkan oleh manajemen untuk 

menutupi jejak kecurangan, sesuai dengan teori agensi yang 

menjelaskan rasionalisasi sebagai pembenaran atas tindakan manipulatif 

yang dilakukan.  

5. Collusion yang diproksikan melalui audit fee memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap financial statement fraud. Temuan ini 

menunjukkan bahwa audit fee yang tinggi justru meningkatkan 

independensi dan profesionalisme auditor, sehingga menurunkan 

kedapatan terjadinya kecurangan.  

6. Ego yang diproksikan melalui CEO duality memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial statement fraud. Dominasi kekuasaan 

yang dimiliki oleh CEO dengan jabatan ganda meningkatkan risiko 

manipulasi laporan keuangan karena lemahnya fungsi pengawasan. 
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B. Saran 

     Saran yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan antara lain: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

     Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan dan kontrol internal 

untuk meminimalkan tekanan, terutama dalam situasi ketidakstabilan 

keuangan. Peningkatan tata kelola perusahaan, seperti memperkuat 

peran dewan komisaris independen, dapat membantu mengurangi 

peluang manipulasi laporan keuangan. Hindari dominasi kekuasaan 

pada satu individu, seperti CEO duality, untuk meningkatkan 

independensi dalam pengawasan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memisahkan peran CEO dan chairman of the board.  

2. Bagi Regulator 

     Regulator perlu memperketat aturan terkait change in KAP untuk 

memastikan proses audit yang independen dan bebas dari intervensi 

manajemen. Selain itu, transparansi dalam pengungkapan audit fee perlu 

ditingkatkan untuk meminimalkan risiko kolusi. Penguatan kebijakan 

tata kelola perusahaan, khususnya dalam pengelolaan tekanan keuangan 

dan rasionalisasi, dapat membantu mengurangi risiko kecurangan 

laporan keuangan di tingkat nasional.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Penelitian ini dapat diperluas dengan menggunakan sampel yang 

lebih beragam, baik dari sisi industri maupun periode waktu, untuk 

mendapatkan hasil yang lebih generalis. Selain itu, penambahan 
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variabel lain, seperti budaya organisasi atau etika bisnis, dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi financial statement fraud. Penelitian di masa 

depan dapat menggunakan metode lainnya untuk menggali lebih dalam 

mengenai alasan manajemen melakukan manipulasi, khususnya pada 

variabel yang tidak signifikan dalam penelitian ini.  

4. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

     Investor perlu lebih kritis terhadap laporan keuangan perusahaan, 

khususnya perusahaan yang mengalami tekanan keuangan atau sering 

melakukan change in KAP. Analisis mendalam terhadap audit fee dan 

mekanisme pengawasan perusahaan juga dapat menjadi indikator awal 

untuk mendeteksi potensi kecurangan. 
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